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Abstrak:
Kemampuan membaca merupakan dasar penting dalam pembelajaran, terutama bagi siswa sekolah dasar. Namun, rendahnya minat baca serta pengaruh teknologi menjadi tantangan dalam penguasaan membaca sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI Nurul Islam Sumbergentong Pandanarum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes membaca  permulaan  dan  observasi  langsung  terhadap  siswa  di kelas. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 berada pada kategori beragam. Sebagian siswa sudah mampu mengenali huruf dan membaca suku kata dengan baik, namun sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam menyusun kata menjadi kalimat sederhana. Hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan strategi pengajaran membaca permulaan secara bertahap dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran membaca awal serta menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan literasi sejak usia dini.

Kata kunci: kemampuan membaca, membaca permulaan, siswa kelas 1, pembelajaran Bahasa Indonesia.



Pendahuluan
Membaca adalah suatu aktivitas kognitif yang melibatkan pemahaman terhadap berbagai
bentuk informasi yang disajikan secara tertulis. Oleh karena itu, membaca merupakan proses kognitif yang membantu seseorang memahami isi teks. Dalam hal ini, membaca bukan hanya sekedar mengenali huruf-huruf yang tersusun menjadi kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, maupun wacana, tetapi juga merupakan kegiatan memahami serta menafsirkan simbol-simbol dan tulisan yang mengandung makna tertentu. Tarigan (1984:7), menyebutkan membaca adalah proses yang digunakan untuk menangkap pesan atau informasi yang ingin disampaikan penulis lewat bahasa tulis. Membaca memungkinkan seseorang menyimpulkan makna dan arah dari kata demi kata, yang pada akhirnya memungkinkan pembaca menarik kesimpulan berdasarkan logikanya sendiri. Keterampilan ini penting dilatih sejak dini agar siswa dapat menguasai pelajaran  di  berbagai  bidang.  Namun,  data  UNESCO  (2020)  menunjukkan  minat  baca


masyarakat Indonesia masih rendah, yakni hanya 0,001% dari penduduk yang membaca buku, dengan peringkat literasi ke-60 dari 61 negara (Tahmidaten dan Krismanto 2020:22). Kondisi ini berpengaruh pada kemampuan membaca awal siswa, termasuk di kelas 1 MI Nurul Islam Sumbergentong  Pandanarum.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  evaluasi  terhadap  kemampuan membaca permulaan siswa untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan serta mencari solusi peningkatan kemampuan membaca di sekolah dasar. Tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) menganalisis penguasaan huruf,  suku kata, kata bermakna, dan kalimat sederhana  siswa  kelas  1  MI  Nurul  Islam  Sumbergentong  Pandanarum  dalam  membaca permulaan,  (2) mengidentifikasi tingkat kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI Nurul Islam Sumbergentong Pandanarum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.


Kajian Pustaka
Membaca adalah suatu proses yang melibatkan kemampuan memahami makna dari pesan-
pesan  yang  disampaikan  penulis  melalui  simbol  bahasa  tertulis,  baik  berupa  kata  maupun kalimat. Aktivitas ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat luas. Membaca merupakan komponen penting dalam kehidupan modern karena tanpanya, dunia akan tertutup bagi segala sesuatu yang ada. Dalam konteks pembelajaran, membaca merupakan aspek esensial yang mendukung kemajuan di era modern. Tanpa kemampuan membaca, seseorang akan mengalami kesulitan dalam mengakses berbagai informasi yang tersedia. Pembelajaran membaca di tahap awal harus dilakukan secara bertahap dan perlahan, khususnya tahap pra-membaca dan membaca, klaim (Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 1996: 50). Ritawati (1996:51), mengungkapkan bahwa memulai membaca melibatkan lima langkah: mengidentifikasi bagian kalimat, kata, dan huruf; menyusun huruf menjadi suku kata, dan menyusun suku kata tersebut menjadi kata yang utuh.
Tujuan utama dari kegiatan membaca dalam pendidikan dasar dapat dibagi menjadi dua: tujuan ekspresif, yaitu membaca untuk mengekspresikan diri seperti membaca secara bebas, mandiri,  serta  membaca  secara  kreatif  dan  interpretatif.  Sedangkan  tujuan  reseptif,  yaitu membaca yang mengarah pada proses pemahaman kata dan makna. Adapun komponen- komponen penting dari keterampilan membaca awal adalah: 1) pengenalan bentuk-bentuk huruf,
2) tinjauan komponen-komponen linguistik (kata, frasa, pola klausa, kalimat, fonem, dan lain- lain), 3) pemahaman terhadap hubungan antara bunyi dan ejaan,  4) kecepatan membaca yang sesuai dengan pemahaman. Berdasarkan sudut pandang tersebut, membaca merupakan sebuah usaha yang digunakan untuk memahami komunikasi tertulis secara menyeluruh, baik makna pesan dapat dipahami secara efisien dan efektif (Tarigan, 2008:7).
Pembelajaran bahasa memiliki tujuan untuk mengembangkan berbagai keterampilan berbahasa seperti berbicara, menulis, menyimak, dan membaca. Proses ini melibatkan strategi pembelajaran yang membantu siswa memahami, mengorganisasi, serta menggunakan bahasa secara efektif. Pemerolehan bahasa adalah proses bertahap yang memerlukan pendekatan holistik


agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berbahasa dengan baik (Saddhono 2012:178). Pembelajaran bahasa merupakan tujuan utama dari taktik mengajar, sehingga pembelajar mendapat perhatian khusus. Weingstein & Mayer (1986:315), mengemukakan bahwa strategi pembelajaran digunakan untuk mempengaruhi keadaan motivasi dan kondisi afektif pembelajar ketika memilih, memperoleh, mengatur, dan mengintegrasikan informasi baru. Empat keterampilan utama dalam berbahasa mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Saddhono (2012:178) menegaskan bahwa keempat keterampilan tersebut merupakan aspek penting yang selalu hadir dalam kegiatan berbahasa. Demikian pula, Harsono dkk. (2012:54) menekankan bahwa penguasaan keempat ranah tersebut menjadi fondasi dalam perkembangan bahasa. Dalam konteks membaca permulaan, terdapat beberapa pendekatan yang umum digunakan, yaitu: (1) Pendekatan bunyi dan metode alfabet, (2) Pendekatan kata, (3) Pendekatan struktur  kalimat,  (4)  Pendekatan  suku  kata,  dan  (5)  Metode  ejaan.  Dengan  demikian, keterampilan berbahasa saling terhubung dan penguatan pada aspek membaca permulaan memerlukan penerapan berbagai pendekatan agar pembelajaran lebih efektif.


Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipiih karena
penelitian bertujuan untuk menggambarkan kemampuan membaca permulaan siswa secara rinci sesuai kondisi nyata di lapangan tanpa melakukan manipulasi variabel. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan melukiskan kondisi suatu objek sebagaimana adanya sesuai dengan kondisi dan situasi (Sugiyono, 2020:9).


Hasil
Kemampuan membaca sangat penting karena memungkinkan siswa mempelajari berbagai
mata pelajaran yang tidak hanya terfokus pada pembelajaran bahasa Indonesia. Indikator kemampuan  siswa dalam  mempelajari  suatu  rumus  cukup  kuat  karena menunjukkan  bahwa siswa mempunyai kemampuan belajar apabila mampu memahami langkah-langkah dalam mempelajari rumus tersebut. Langkah pertama dalam membaca bacaan adalah mendeskripsikan huruf, yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan-tahapan lainnya, misalnya mendeskripsikan suku kata dan frasa. Materi membuat permulaan pelajaran lebih mudah diakses sehingga siswa kelas 1 MI Nurul Islam Sumbergentong dapat lebih mudah memahaminya. Materi yang dipakai umumnya berkaitan dengan kehidupan pribadi.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Membaca Permulaan Siswa

	No
	Nama
	Huruf
	Suku Kata
	Kata Bermakna
	Kalimat Sederhana
	Penilaian Akhir

	1
	S1
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	2
	S2
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik





	3
	S3
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	4
	S4
	C
	C
	C
	D
	Kurang

	5
	S5
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	6
	S6
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	7
	S7
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	8
	S8
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	9
	S9
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	10
	S10
	C
	C
	D
	D
	Kurang

	11
	S11
	A
	A
	A
	A
	Sangat baik

	12
	S12
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	13
	S13
	D
	D
	D
	D
	Kurang

	14
	S14
	C
	D
	D
	D
	Kurang

	15
	S15
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	16
	S16
	C
	C
	C
	C
	Cukup

	17
	S17
	B
	B
	C
	B
	Cukup

	18
	S18
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	19
	S19
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	20
	S20
	A
	A
	B
	B
	Sangat baik

	21
	S21
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	22
	S22
	A
	A
	B
	A
	Sangat baik

	23
	S23
	C
	C
	B
	D
	Kurang

	24
	S24
	D
	D
	D
	D
	Kurang




Keterangan:

Kemampuan membaca huruf
        A= Menyebutkan semua huruf  dengan benar
        B= Menyebutkan 20- 25 huruf dengan beberapa kesalahan
        C= Menyebutkan 10-19 huruf dengan  banyak kesalahan
        D= Menyebutkan kurang dari 10 huruf, dan sering terjadi kesalahan


Kemampuan membaca suku kata
        A= Membaca semua suku kata dengan lancar dan tepat
        B= Membaca 10 suku kata dengan beberapa kesalahan.


        C= Membaca 5-9 suku kata dengan banyak kesalahan
        D= Membaca kurang dari 5 suku kata, dan sering terjadi kesalahan


Kemampuan membaca kata sederhana beserta maknanya
        A= Membaca semua kata sederhana dengan lancar dan memahami maknanya
        B= Membaca 6-8 kata sederhana dengan beberapa kesalahan, paham 3-4 maknanya
        C=  Membaca 5 kata sederhana dengan banyak kesalahan, paham 1-2 maknanya
        D= Membaca kurang dari 3 suku kata, dan tidak memahami maknanya


Kemampuan membaca kalimat sederhana
        A= Membaca semua kalimat sederhana dengan lancar dan tidak terbata-bata
        B= Membaca 6-8 kalimat sederhana dengan banyak kesalahan
        C= Membaca 5 kata kalimat sederhana  dan masih banyak kesalahan
        D= Membaca kurang dari 3 kalimat sederhana dan sering terjadi  kesalahan




Pembahasan

A.   Kemampuan Membaca Permulaan Kategori Sangat Baik
Sebanyak 16 siswa (70%) masuk kategori sangat baik berdasarkan hasil tes membaca huruf,
suku kata, frasa pendek, dan kata bermakna. Siswa pada kategori ini mampu membaca dengan lancar, akurat, serta memahami makna dasar teks. Minimal terdapat satu nilai B agar dapat digolongkan dalam kategori ini. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa dengan kategori ini konsisten membaca lancar, cepat memahami isi bacaan, serta memiliki minat belajar tinggi. Metode fonik dianggap efektif dan cepat memahami pembelajaran. Wawancara dengan siswa juga memperlihatkan bahwa membaca dianggap sebagai kegiatan menyenangkan dan bermanfaat. Temuan ini diperkuat teori Tarigan (2008:7), yang menekankan bahwa membaca mencakup pengenalan simbol bunyi sekaligus pemahaman teks. Penelitian Curtain dkk. (2016:23) menyoroti bahwa kemampuan untuk mengungkapkan kembali informasi secara lisan atau tertulis terkait erat dengan keterampilan membaca yang baik. Rahman & Dafi (2021:397), siswa yang sudah mahir membaca sejak usia dini biasanya memiliki lingkungan belajar yang mendukung dan telah memperoleh cukup stimulus membaca baik dari rumah maupun sekolah. Hasil penelitian Nurani dkk. (2021:1462), menyatakan bahwa tahapan pembeljaran terstruktur dari huruf, suku kata, hingga kalimat bermakna berkorelasi dengan pencapaian membaca siswa. Dengan demikian, siswa kategori sangat baik telah melewati tahapan mekanis membaca dan menunjukkan penguasaan menyeluruh serta konsisten dalam literasi awal.


B.   Kemampuan Membaca Permulaan Cukup
Sebanyak  dua  siswa  (8%)  berada  pada  kategori  cukup  dalam  kemampuan  membaca
permulaan. Siswa pada kategori ini umumnya sudah mampu mengenali huruf, suku kata, hingga frasa sederhana, tetapi masih menghadapi kendala dalam kelancaran membaca, penguasaan struktur, serta pemahaman isi bacaan. Misalnya, siswa S17 masih sering tertukar dalam membedakan huruf seperti b dan d, serta mengalami kesulitan memahami makna kata dalam kalimat. Hasil ini sejalan dengan pendapat Rahman dan Damayanti (2022:3) yang menyatakan  bahwa  siswa  dengan  kategori  cukup  biasanya  memiliki  gaya  belajar  yang lamban dan memubutuhkan perhatian lebih agar tidak tertinggal. Menurut Nurani dkk. (2021:1463), pengajaran membaca dini perlu menakankan pada simbol bunyi, pelafalan, dan pengulangan kata untuk memperkuat konsolidasi kemampuan dasar membaca. Hal ini diperkuat  pula  oleh  Yani  (2019:113)  yang  menegaskan  bahwa  anak    yang  mengalami kesulitan membaca tidak selalu gagal, tetapi memerlukan pendeketan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, siswa kategori cukup sudah meiliki fondasi membaca dasar, namun tetap memerlukan penguatan pemahaman kata dan frasa, serta pembelajaran berkelanjutan agar dapat berkembang menuju kemampuan membaca yang lebih baik.

C.   Kemampuan Membaca Permulaan Kurang
Sebanyak  enam  siswa  (22%)  tergolong  dalam  kategori  kurang.  Mereka  menunjukkan
kesulitan serius dalam mengenali huruf, menyusun suku kata, membaca kata bermakna, sertamemahami kalimat sederhana. Misalnya, siswa S10 hanya mampu menyebut huruf hingga L dan masih bingung membedakan huruf b dan d, serta tidak memahami arti kata maupun kalimat yang dibaca. Hasil wawancara juga mengungkap bahwa keterbatasan ini dipengaruhi faktor lingkungan, seperti minimnya media membaca di rumah dan kurangnya stimulus literasi dari orang tua. Guru menyampaikan bahwa siswa kategori kurang membutuhkan pendampingan intensif, pengulangan materi, serta les tambahan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Subakti dan Prasetya ( 2022:11-13) yang menekankan bahwa rendahnya kemampuan membaca sering dipengaruhi oleh kurangnya motivasi, kebiasaan bermain gawai, faktor fisik seperti kelelahan, serta kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Tekanan psikologis dan minimnya dorongan dari orang tua maupun sekolah juga memperburuk kemampuan literasi siswa. Dengan demikian, siswa dalam kategori kurang membutuhkan strategi pembelajaran khusus, lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan keluarga dan guru agar dapat meningkatkanketerampilan membaca permulaan.




Persentase Tingkat Kemampuan Membaca



8%


22%




70%






   Sangat baik : S1, S2, S3, S5, S6, S7, S8, S9, S11, S12, S15, S18, S19, S20, S21, dan S22
   Cukup         : S16 dan S17
   Kurang       : S4, S10, S13, S14, S23, dan S24

Keterangan:
	Kategori
	Kriteria Penilaian

	Sangat baik
	Siswa memperoleh nila A minimal dalam 3 aspek, dan maksimal 1
nilai B. Ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai kemampuan membaca permulaan dengan sangat baik, mampu mengenali huruf, membaca suku kata, kata bermakna hingga kalimat sederhana tanpa menglami kesulitan

	Cukup
	Siswa memperoleh kombinasi nilai B dan  C di sebagian besar aspek,
namun tidak lebih dari 1 nilai D. artinya siswa masih dalam tahap berkembang  dan  menunjukkan  pemahaman  dasa,  tetapibelum konsisten dalam semua aspek kemampuan membaca

	Kurang
	Siswa memperoleh 2 nilai D atau lebih, atau kombinasiC dan D yang
dominan. Ini menujukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam kemampuan  membaca  permulaan  dan  memerlukan  pendampingan lebih lanjut agar bisa mencapai tahap dasar membaca.



Kesimpulan
Penelitian   menunjukkan   bahwa  kemampuan   membaca  permulaan   siswa  bervariasi.
Sebanyak 70% siswa masuk kategori sangat baik, 8% cukup, dan 22% kurang. Siswa dengan kemampuan sangat baik mampu membaca lancar dan memahami teks sederhana, sedangkan kategori cukup masih kesulitan memahami teks sederhana, sedangkan kategori cukup masih


kesulitan memahami kata dan frasa , dan ktegori kurang menghadapi hambatan dalam mengenali huruf, suku kata, serta motivasi membaca. Faktor lingkungan belajar, dukungan orang tua, dan sekolah berpengaruh terhadap hasil ini. Dengan demikian, fleksibel dan dukungan kolaboratif untuk mengoptimalkan kemampuan literasi awal siswa.
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